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PERILAKU MEKANIK BETON BERONGGA MENGGUNAKAN AIR LAUT
Magfirah Burhan1, M.W. Tjaronge 2, Rita Irmawaty 2
ABSTRAK : World Health Organization (WHO) memperkirakan bahwa ketersediaan air bersih
akan berkurang pada tahun 2050. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah alternatif penggunaan air
laut sebagai bahan pencampur beton. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kuat tekan,
tarik belah dan modulus elastisitas beton berongga yang terbuat air laut dengan perlakuan curing
air laut dan curing udara. Pengujian dilakukan dengan menggunakan silinder berukuran 100
mm x 200 mm pada umur 28 hari. Dari hasil pengujian diperoleh kuat tekan beton berongga
curing air laut sebesar 8,73 MPa dan curing udara sebesar 9,75 MPa pada umur 28 hari. Kuat tarik
belah beton berongga untuk curing air laut dan curing udara sebesar 1,88 Mpa dan 2,17 MPa pada
umur 28 hari. Modulus elastisitas beton berongga pada umur 28 hari sebesar 8,436.61 MPa dan
11,441.88 MPa untuk curing air laut dan curing udara. Dari hasil pengujian dapat disimpulkan
bahwa beton berongga curing udara memiliki kuat tekan, tarik belah dan modulus elastisitas yang
lebih besar dibandingkan dengan curing air laut.
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Abstract : World Health Organization (WHO) predicted that the sources of fresh water will be
diminished in 2050. Therefore, it requires an alternative way the use sea water for mixing
concrete. The purpose of this study is to compare compressive strength, tensile strength and
modulus of elasticity of porous concrete produced from seawater with air curing and seawater
curing. The tests were carried out by using cylinder specimens with dimensions of 100 mm x
200 mm at 28 days. From the test results it is obtained that the compressive strength of porous
concrete with seawater curing about 8,73 MPa and air curing 9,75 MPa at 28 days. Tensile
strength of porous concrete for seawater curing and air curing were 1,88 MPa and 2,17 MPa at
28 days, respectively. In addition, modulus elasticity of porous concrete at 28 days about
8,436.61 MPa and 11,441.88 MPa in seawater curing and air curing, respectively. From the test
results it can be concluded that porous concrete in air curing shows the higher compressive
strength, tensile strength and modulus of elasticity than seawater curing.
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PENDAHULUAN
Pada umumnya, air yang biasa digunakan
dalam pencampuran beton adalah air tawar atau
air yang bisa diminum. Namun belakangan ini,
ketersediaan air tawar semakin berkurang yang
lambat laun otomatis akan sangat berpengaruh
pada penggunaannya dalam produksi beton
terutama dalam jumlah yang besar. Diperkirakan
kedepannya banyak negara akan mengalami
krisis air. Meskipun Indonesia termasuk 10
negara yang kaya air, tetapi negeri kita ini
terancam menderita krisis air juga sebagai akibat
dari lemahnya sistem pengelolaan pembangunan
sumberdaya air dan lingkungan pada umumnya.
Hal ini tercermin dari semakin menurunnya
kualitas air baik air permukaan ataupun air
tanah, fluktuasi debit air sungai yang sangat
besar, inefisiensi dalam penggunaan air, dan
regulasi yang masih sangat kurang mewadahi.
Kendala ini kemudian menjadi tantangan sendiri
dalam dunia teknik sipil untuk dapat membuat
beton dengan kualitas dan ketahanan tinggi
dengan menggunakan material penyusun yang
ada.
Dari fenomena tersebut diatas, melihat
potensi sumber air laut yang begitu melimpah
maka ada pemikiran untuk menggunakan air laut
sebagai bahan pencampuran beton, yang
terkhusus pada lokasi-lokasi bangunan yang
sering berinteraksi dengan air laut.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian
ini dibatasi sebagai berikut :
1. Penelitian ini dilaksanakan pada
laboratorium Jurusan Sipil Fakultas Teknik
Universitas Hasanuddin.
2. Menggunakan air laut Barombong
Kabupaten Gowa sebagai campuran beton..
3. Proses curing menggunakan air laut dan
curing udara
4. Menggunakan Semen Portland komposit
PCC dalam pencampuran beton.
5. Rasio air-semen digunakan 0,24
6. Perilaku mekanik yakni kuat tekan, kuat
tarik belah dan modulus elastisitas.
Pengujian dilakukan pada umur 7 hari, 14
hari dan 28 hari dengan specimen silinder
berdiameter 10 cm dan tinggi 20 cm.
METODOLOGI PENELITIAN
Untuk menyelidiki kuat tekan beton yang
menggunakan material laut maka dilakukan
metode eksperimental. Secara garis besar alur
proses penelitian yang dilaksanakan di
laboratorium dapat dilihat pada flowchart
berikut ini :
Mulai
Studi Pendahuluan :
- Latar Belakang
- Maksud dan Tujuan
- Batasan Masalah
Persiapan :
- Material
- Alat
Tinjauan Pustaka
Pemeriksaan Karakteristik Material:
- Pemeriksaan Karakteristik Agregat Kasar
- Pemeriksaan Karakteristik Air Laut
Flowchart Penelitian
Bahan penelitian yang digunakan adalah:
 Semen yang digunakan adalah semen
jenis PCC (Portland Composite
Cement).
 Agregat kasar yang digunakan adalah
batu pecah (split) dari Bili-Bili,
Kabupaten Gowa.
 Air yang digunakan adalah air laut
Pantai Barombong yang telah diteliti
kandungannya di Laboratorium
Oceanografi Fakultas Ilmu Kelautan
dan Perikanan Universitas
Hasanuddin.
Mix desai beton berongga dalam 1 m³ beton
memperlihatkan pada Tabel 3.3. perentase
volume pori didesain sebesar 25±5 dengan
faktor air semen 0,24
Tabel 1.1 Komposisi Beton Berongga
Jenis Bahan Berat Bahan (kg)
Semen 500
Agregat Kasar 1941
Air Laut 120
PEMBAHASAN
KUAT TEKAN
Pengujian kuat tekan beton dilakukan pada
saat beton berumur 7, 14 dan 28 hari dengan
masing-masing menggunakan silinder berukuran
100mm x 200mm masing-masing sebanyak 3
buah
Berdasarkan hasil uji kuat tekan beton
berongga dapat bahwa rata-rata nilai kuat tekan
beton berongga dengan perendaman
menggunakan air laut yang di dapatkan dari
pengujian untuk umur perendaman 7,14 dan 28
hari berturut-turut sebesar 4,52 Mpa, 5,92 Mpa
dan 8,73 Mpa. Sedadangkan untuk beton
berongga yang menggunakan perendaman udara
di dapatkan berturut-turut sebesar 5,14 Mpa,
6,62 Mpa dan 9,75 Mpa.
KUAT TARIK BELAH
Pengujian kuat Tarik belah dilakukan
pada umur 7 hari, 14 hari, dan 28 hari masing-
masing sebanyak 3 buah. Pembebanan dilakukan
dengan meletakkan benda uji mendatar sejajar
dengan permukaan meja penekan mesin uji.
Pengujian kuat tarik belah mengacu pada ASTM
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Rancang Campuran Beton (Mix Design
Concrete)
Pembuatan Benda Uji :
- Silinder 10 x 20 cm Campuran Air Laut : 30
Buah
Curing Benda Uji :
- Curing Dalam Air
Laut
- Tanpa Curing
-Pengujian Kuat Tekan Benda Uji Umur 7,14
dan 28 Hari sebanyak 15 buah
-Pengujian Tarik Belah Benda Uji Umur 7,14
dan 28 hari sebanyak 15 buah
Kesimpulan dan
Saran
Selesai
Hasil Pengujian dan
Pembahasan
C 496-96 (Standard Test Method for Spilitting
Tensile Strength of Cylindrical Concrete
Specimen) dan termuat dalam SNI 03-2491-
2002.
Berdasarkan hasil uji kuat tarik belah
beton berongga dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai kuat tarik belah beton berongga dengan
menggunakan perendaman air laut 3,7 dan 28
hari berturut-turut sebesar 0,85 Mpa, 1,22 Mpa
dan 1,88 Mpa. Sedangkan Kuat tarik belah beton
berongga dapat dilihat bahwa nilai rata-rata kuat
tarik belah beton berongga menggunakan
perendaman udara 3,7 dan 14 hari  berturut-turut
sebesar 0,90 Mpa, 1,41 Mpa dan 2,17 Mpa.
KESIMPULAN
Berdasarkan data yang diperoleh dari
hasil pengujian beton berongga dengan
menggunakan material air laut, maka
diperoleh kesimpulan bahwa :
1. Volume pori rata-rata beton berongga
dengan curing air laut 25,89% dan
curing udara sebesar 26,85%, memenuhi
target volume pori sebesar 25±5%
2. Kuat tekan rata-rata umur 28 hari pada
beton berongga yang menggunakan
curing air laut adalah 8,73 MPa,
sedangkan kuat tekan rata-rata beton
berongga dengan curing udara adalah
9,75 MPa.
3. Modulus elastisitas rata-rata untuk tiga
buah benda uji beton berongga curing
air laut diperoleh nilai sebesar 8436,618
MPa, sedangkan beton berongga curing
udara adalah 11441,88  MPa.
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